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ABSTRAK 
Kelelahan kerja adalah keadaan yang dialami oleh setiap pekerja yang mengakibatkan menurunnya 

produktivitas dan kemampuannya sehingga merasa tidak sanggup lagi untuk melakukan suatu 

aktivitas. Kelelahan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jam kerja, beban kerja, 

sikap kerja, kebiasaaan merokok, dan perilaku ketidakpatuhan dalam penggunaan APD. Petani 

merupakan salah satu sektor informal yang rentan mengalami kelelahan yang diakibatkan jam kerja 

yang panjang, beban kerja fisik yang berat dan sikap kerja yang tidak alamiah yang dapat menurunkan 

produktivitas dan risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

determinankelelahankerja pada petaniubidi Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Jenis penelitian ini 

adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional Study. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh kelompok petani ubi dengan jumlah sampel sebanyak 58 orang yang dipilih 

menggunakan teknik proporsional.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisis 

univariat dan bivariat dengan uji statistik chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara variabel jam Kerja (p=0,001), beban Kerja (p=0,040), dan sikap 

kerja (p=0,035) dengan kelelahan kerja pada petani ubi di  Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. 

Sedangkan variabel kebiasaan merokok (p=0,061) dan penggunaan APD (p=0,072) tidak ada 

hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja pada petani ubi di  Desa Ndetundora 3 Kecamatan 

Ende. Oleh karena itu, petani perlu memperhatikan waktu istirahat di sela pekerjaan dan asupan gizi 

yang seimbang serta mengubah pola kerja lebih dinamissebagai upaya dalam mencegah kejadian 

kelelahan dan meningkatkan produktivitas kerja. 

 

Kata kunci : beban kerja, jam kerja, kelelahan kerja, sikap kerja 

 

ABSTRACT 
Work fatigue is a condition experienced by every worker that results in decreased productivity and 

work ability so that workers feel unable to carry out an activity. Work fatigue can be influenced by 

several factors including working hours, workload, work attitude, smoking habits, and non-

compliance behaviour in the use of personal protective equipment. Farmers are one of the informal 

sectors that are vulnerable to fatigue caused by long working hours, heavy physical workload and 

unnatural work attitudes that can reduce work productivity and the risk of work accidents. This study 

aims to analyse the determinants of occupational fatigue in Sweet Potato Farmers in Ndetundora 3 

Village, Ende District. This type of research is Quantitative Analytical with Cross Sectional Study 

approach. The population in this study was the entire group of yam farmers with a sample size of 58 

people selected using proportional techniques.  Data analysis used in this study was Univariate and 

Bivariate analysis with chi-square statistical test. The results of this study indicate that there is a 

significant relationship between the variables of working hours (p=0.001), workload (p=0.040), and 

work attitude (p=0.035) with job fatigue in yam farmers in Ndetundora 3 village, Ende sub-district. 

While the variables of smoking habits (p=0.061) and the use of PPE (p=0.072) have no significant 

relationship with fatigue in yam farmers in Ndetundora 3 village, Ende sub-district. Therefore, 

farmers need to pay attention to resting time between work and stretching to restore tired and 

cramped work muscles due to long working hours and inappropriate work attitudes as an effort to 

prevent the incidence of occupational fatigue and can increase work productivity. 

 

Keywords  : workload, working hours, work fatique, work attitude, work productivity 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan kerja mencakup sektor formal dan informal dengan presentase kerja sektor 

informal telah mendominasi perekonomian dan lapangan pekerjaan sebanyak 57,27%. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tenaga kerja informal terkhususnya 

sektor pertanian pada 2021 tercatat sebanyak 88,43 juta orang dan meningkat pada tahun 

2022 sebanyak 88,89 juta orang. Namun, pada tahun 2023 sedikit mengalami penurunan 

sebanyak 88,42 juta orang (BPS, 2024). Pekerjaan informal memiliki risiko kesehatan yang 

sangat tinggi terutama mengalami kelelahan kerja dikarenakan jenis pekerjaan tidak 

menghasilkan pendapatan yang tetap, tempat kerja yang tidak terdapat keamanan bekerja dan 

tidak ada lembaga yang mengelola serta kurang mendapat perhatian dari pemerintah sehingga 

pekerja informal akan lebih mengusahakan tenaga untuk bekerja lebih maksimal untuk 

menghasilkan pendapatan yang akhirnya dapat mengalami kelelahan. Kelelahan adalah suatu 

keadaan yang dialami oleh setiap pekerja yang mengakibatkan menurunnya produktivitas dan 

kemampuan kerja sehingga pekerja merasa tidak sanggup lagi untuk melakukan suatu 

aktivitas (Ikhram,2020).  

Kelelahan kerja jika tidak diatasi bisa menyebabkan masalah yang serius seperti 

hilangnya motivasi, menurunnya aktivitas mental dan fisik serta produktivitas kerja dan 

berdampak lebih lanjut terjadinya penyakit akibat kerja dankecelakaan kerja. 

MenurutdataWorld HealthOrganization, dalam model kesehatan yangdibuat hingga tahun 

2020 terjadinya gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi 

menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit jantung. Surveidi USA, ditemukan 

sebanyak 24% dari seluruh orang dewasa yang datang ke poliklinik menderita kelelahan 

kronik. Sesuai data global yang dirilis International Labour Organization (ILO), bahwa 

jumlah kasusKecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja di dunia mencapai 430 juta per 

tahun yang terdiri dari 270 juta (62,8%) kasus KK dan 160 juta (37,2%) kasus PAK, dan 

menimbulkan kematian sebanyak 2,78 juta orang pekerja setiap tahunnya (Ketenagakerjaan 

& Indonesia, 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu perusahaan di Indonesia khususnya pada 

bagian produksi mengatakan rata-rata pekerja mengalami kelelahan dengan mengalami gejala 

sakit di kepala, nyeri di punggung, pening dan kekakuan di bahu(Innah, 2021). Dari 38 

provinsi di Indonesia, sebanyak 20 provinsi telah menerapkan sebesar 75 % diseluruh 

kabupaten/kotanya. Namun perlu adanya penguatan program kesehatan kerja pada tahun 

2024 termasuk 18 provinsi yang belum mencapai 75 %, salah satunya adalah Nusa Tenggara 

Timur (Kemenkes, 2023). Menurut teori Greandjean (1991), menyebutkan faktor penyebab 

kelelahan di industri sangat bervariasi, dan untuk mempertahankan kesehatan dan efisiensi 

perlu adanya proses penyegaran, proses penyegaran dilakukan di luar tekanan (cancel out the 

stress). Kelelahan dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jam kerja, 

beban kerja, sikap kerja, kebiasaaan merokok, dan perilaku ketidakpatuhan dalam 

penggunaan APD. Secara umum seseorang dapat bekerja dengan optimal selama6-8 jam per 

hari atau sekitar40-50 jam perminggu.Jika jam kerja melebihi batas yang telah ditentukan ini 

maka dapat terjadi penurunan kecepatan kerja, masalah kesehatan, peningkatan tingkat 

ketidakhadiran akibat sakit sehingga mengakibatkan rendahnya produktivitas 

kerja(Rahmawati et al., 2024). Postur kerja yang tidak ergonomis meningkatkan beban kerja, 

sehingga dapat menyebabkan berbagai risiko kesehatan, seperti kelelahan akut, gangguan 

otot, dan nyeri punggung bawah (Paula, 2022). 

Desa Ndetundora 3 merupakan salah satu desa di wilayah kerja Kecamatan Ende yang 

berada di wilayah Kabupaten Ende. Desa tersebut merupakan daerah yang terkenal dengan 

penghasil ubi sehingga banyak masyarakat yang sebagian besar bekerja sebagai petani. Desa 

Ndetundora 3 memiliki jumlah petani Ubi sebanyak 145 orang yang terbagi dalam 9 



 Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025                                                  ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                               ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 4468 

 

kelompok tani. (Profil Desa Ndetundora 3). Luas lahan yang dimiliki oleh setiap petani ubi di 

desa tersebut memiliki kisaran sekitar 4000 m2. Selain itu, tiap lahan yang dimiliki setiap 

petani terdapat jumlah tenagakerja hanya berjumlah 1 orang yang mengolah area kebun 

tersebut. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada 7 petani, Kebiasaan petani mulai 

bekerja pukul 08.00-17.30 WITA. dan 07:00-17:00 WITA. Selain itu, petani juga mengambil 

waktu istirahat dimulai pukul 12:00-13:00 dimana jeda istirahat sangat sedikit yang 

mengakibatkan petani lebih mudah merasa lelah. Daerah ini memiliki musim tanam1-2 kali 

dalam setahun dan jarak antara tanam dan panen sekitar 7-9 bulan tergantung jenis ubi. 

Semakin banyak musim tanam maka semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh para 

petani secara berulang kali dalam setahun. Aktivitas yang dilakukan oleh petani Ubi banyak 

melakukan sikap kerja yang tidak alamiah yakni seperti membungkuk dan posisi berdiri 

dalam waktu yang lama yang dilakukan secara repetitif serta menghadapi beban kerja fisik 

dikarenakan melibatkan banyak tenaga dan gerak tubuh sehingga risiko mengalami kelelahan 

kelelahan otot, terutama punggung, bahu dan lengan akan semakin meningkat setiap harinya. 

Hasil observasi juga menunjukkan terdapat 7 orang yang memiliki kebiasaan merokok 

dimana petani menghabiskan>12 batang/hari (1 bungkusrokok/hari).Petani juga lebih sering 

menggunakan APD yang tidak lengkap seperti hanya menggunakan pakaian pelindung dan 

topi. Kebiasaan kerja yang dilakukan secara berulang ini membuat petani banyak mengalami 

keluhan seperti nyeri otot termasuk bagian punggung, bahu, pinggang, kelelahan dan merasa 

jenuh saat bekerja.  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis determinan kelelahan kerja pada petani ubi di 

Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional study dilakukan di Desa Ndetundora 3, kecamatan Ende, Kabupaten Ende, pada 

Maret - April2025. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 145 petani ubi dengan 

besar sampel sebanyak 58 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional 

yang ditentukan menggunakan rumusLemeshow (1997). Variabel independen yang diteliti 

adalah jam kerja, beban kerja, sikap kerja, kebiasaaan merokok, dan perilaku penggunaan 

APD. Sedangkan variabel dependen adalah kelelahan kerja. 

Jam kerja dikelompokkan menjadi beresiko (> 8 jam/hari) dan tidak berisiko (≤ 8 

jam/hari). Beban kerja diklasifikasikan berdasarkan peningkatan denyut nadi  kerja yakni beban 

kerja berat jika denyut nadi126-150×/menit, beban kerja sedang jika denyut nadi101-

125ss×/menit dan beban kerja ringan jika denyut nadi 75-100×/menit. Sikap kerja adalah posisi 

tubuh petani saat melakukan aktivitas yang diukur dalam fase pra dan menanam 

dikelompokkan dua kategori diantaranya beresiko jika hasil skornya 2,3,4 dan tidak berisiko 

jika skornya 1. Kebiasaan merokok adalah Jumlahrokok yang dihisap mulai dari satu batang 

ataupunlebih dalam satu hari dan lamanya seseorang merokok dalam satu tahun yang terdiri 

dari dua kategori yakni merokok dan tidak merokok. Penggunaan APD adalah Perilaku petani 

dalam menggunakan alatpelindungdiri (APD) yang terdiri dari dua kategori yakni tidak 

lengkap jika APD yang digunakan hanya berjumlah 1-2 dan lengkap jika APD yang 

digunakan berjumlah 3-4. Tingkat kelelahan adalah Keadaan Menurunnya efisiensi dan 

berkurangnya ketahanan dalambekerja yang terdiri dari dua kategori diantaranya lelah jika 

skor 61-120 dan tidak lelah jika skor 0-60. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner, lembar observasi, lembar penilaian OWAS dan pengukuran 

langsung menggunakan stopwatch, serta kamera mendokumentasikan semua proses 

penelitian. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data yang meliputi editing, coding, 
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entry, cleaning dan tabulating data. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan univariat dan 

bivariat denganuji chi squarekemudian disajikan dalambentuk tabel dan interpretasi narasi. 

Penelitian ini mendapatkan kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana dengan nomor: 000464-KEPK. 

 

HASIL 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Pendidikan 

Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende Tahun 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar didominasi oleh responden dengan usia 23-46 

Tahun sebanyak 30 orang, jenis kelamin yang paling banyak dengan jenis kelamin Laki-Laki 

sebanyak 36 orang dan juga pendidikan yang paling banyak dengan tingkat SD sebanyak 24 

orang. 

 
Tabel 2.   Distribusi Respondenpada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende 

Tahun 2025 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi responden jam kerja paling banyak yaitu 

responden dengan kategori Jam Kerja berisiko (>8jam/hari) sebanyak 34 orang, beban kerja 

paling banyak yaitu responden dengan kategori beban kerja sedang yaitu sebanyak 25 orang, 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 

Usia   

23-46 Tahun 

47-70 Tahun 

30 

28 

52 

48 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 

Perempuan 

36 

22 

62 

38 

Pendidikan   

TidakTamatSD 

SD 

SMP 

SMA 

4 

24 

21  

9         

6,9 % 

41,4 % 

36,2 % 

15,5 % 

Variabel Penelitian Frekuensi Presentase (%) 

Jam Kerja   

Beresiko 

Tidak Beresiko 

34 

24 

59 

41 

Beban Kerja   

Berat 

Sedang 

Ringan 

13 

25 

20 

22 

43 

35 

Sikap Kerja   

Beresiko 

Tidak Beresiko 

37 

21 

64 

36 

Kebiasaan Merokok   

Merokok 

Tidak Merokok 

33 

25 

57 

43 

Penggunaan APD   

Tidak Lengkap 

Lengkap 

41 

17 

71 

29 

Kelelahan Kerja   

Lelah 

Tidak Lelah 

39 

19 

67 

33 
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sikap kerja paling banyak yaitu responden dengan kategori sikap kerja berisiko sebanyak 37 

orang, penggunaan APD paling banyak adalah responden dengan kategori tidak lengkap 

sebanyak 41 orang, dan kelelahan kerja paling banyak yaitu responden dengan kategori lelah 

sebanyak 39 orang. 

 
Tabel 3.   Hubungan Jam Kerja, Beban Kerja, Sikap Kerja, Kebiasaan Merokok, 

Penggunaan APD dengan Kelelahan Kerja pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende Tahun 2025 
 

Variabel 

KelelahanKerja  

Lelah Tidak Lelah Jumlah P-value 

n % N % n % 

Jam Kerja        

Beresiko 

Tidak Beresiko                            

29 

10 

85,3 

41,7 

5 

14 

14,7 

58,3 

34 

24 

100,0 

100,0 

      0,001 

Beban Kerja        

Berat 

Sedang 

Ringan 

12 

17 

10 

92,3 

68,0 

50,0 

1 

8 

10 

7,7 

32,0 

50,0 

13 

25 

20 

100,0 

100,0 

100,0 

0,040 

Sikap Kerja        

Beresiko 

Tidak Beresiko 

29 

10 

78,4 

47,6 

8 

11 

21,6 

52,4 

37 

21 

100,0 

100,0 

0,035 

Kebiasaan Merokok        

Merokok 

Tidak Merokok 

26 

13 

78,8 

52,0 

7 

12 

21,2 

48,0 

33 

25 

100,0 

100,0 

0,061 

Penggunaan APD        

Tidak Lengkap 

Lengkap 

31 

8 

75,6 

47,1 

10 

9 

24,4 

52,9 

41 

17 

 0,072 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan variabel jam kerja menujukkan bahwa terdapat 

hubungan antara jam kerja dengan kelelahan kerja Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende. Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 34responden dengan jam kerja 

kategori berisiko (jam kerja tidak normal) sebanyak 29 orang berisiko mengalami kelelahan 

kerja dan sebanyak 5 orang tidak berisiko mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan variabel 

beban kerja menujukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Hasil penelitian diketahui bahwa 

sebanyak 25 responden dengan beban kerja sedang mengalami kelelahan kerja yaitu 

sebanyak 17 orang dan sebanyak 8 orang tidak mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan 

variabel sikap kerja menujukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap kerja dengan 

kelelahan kerja Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Hasil penelitian 

diketahui dari 37 responden dengan sikap kerja kategori berisiko yaitu sebanyak 29 orang 

berisiko mengalami kelelahan kerja dan sebanyak 8 orang tidak berisiko mengalami 

kelelahan kerja. Berdasarkan penggunaan APD menujukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara penggunaan APD dengan kelelahan kerja Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende. Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 41 responden dengan pengunaan 

APD kategori tidak lengkap yaitu sebanyak 31 orang berisiko mengalami kelelahan kerja dan 

sebanyak 10 orang tidak berisiko mengalami kelelahan kerja 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Jam Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende  

Kinerja seseorang dipengaruhi oleh durasi kerjanya, dimana kemampuan fisik akan 

perlahan menurun seiring bertambahnya waktu kerja terutama jika aktivitas fisik dilakukan 
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tanpa variasi. Semakin lama seseorang bekerja, semakin besar risiko mengalami gangguan 

kesehatan, seperti kontraksi otot penyangga perut yang berlangsung terus-menerus. 

Begitupun juga Semakin lama waktu kerja, semakin tinggi kemungkinan gangguan kesehatan 

yang pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas kerja. (Ikhram, 2020). Penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel jam kerja dengan dengan 

Kelelahan Kerja Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Hal ini diketahui 

sebanyak 58,6 % petani bekerja melebihi batas jam kerja normal yang ditetapkan yaitu >8 

jam/perhari sehingga berisiko mengalami kelelahan kerja. Selain itu, mereka lebih sering 

bekerja dengan durasi 8,5 jam yang dimulai pukul 08.00-17.30 WITAdan durasi 9 jam yang 

dimulai pukul 07:00-17:00 dengan waktu istirahat hanya 1 jam yakni pada pukul12.00-

13.00WITA untuk makan siang. Kemudian mereka akan kembali melanjutkan aktivitas. Hal 

lain juga yang menyebabkan petani merasa lelah dan tidak nyaman dikarenakan mereka terpapar sinar 

matahari dimulai pukul jam09:00-12:00 dan melakukan pekerjaan secaraberulang- ulang 

dalam waktu yang lama sehingga otot-otot tubuh yang dipaksa bekerja lebih lama akan 

mengalami sakit atau nyeri dan akhirnya mengalami keluhan kaki terasa berat dan lelah pada 

bagian seluruh tubuh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ikhram (2020) dan penelitian yang dilakukan 

oleh Fajar(2021) diketahuihasil uji statistik chi-square didapatkan nilai 0,012<0,005 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kelelahan kerja. 

Semakin diperpanjang jam kerjanya, maka semakin besar peluang terjadinya hal-hal yang 

tidak diinginkan, misalnya penyakit dan kecelakaan kerja.Selain itu, keadaan ini juga dapat 

berpengaruh pada penurunan kadar glukosa. Oleh karena itu, diperlukan beberapa investasi 

buat istirahat dan kesempatanmakan agar memperbaharui energi tubuh. 

 

Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende 

Beban kerja adalah hubungan antara tuntutan pekerjaan, lingkungan kerja sebagai tempat 

bekerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi pekerja dikenal sebagai beban kerja sendiri. 

Selama proses kerja yang melibatkan aktifitas fisik, nadi kerja akan terus meningkat sejalan 

dengan semakin tingginya beban kerja fisik yang dikerjakan oleh seorang pekerja 

(Baharuddin, 2023). Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

variabel beban kerja dengan dengan Kelelahan Kerja Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende. Bekerja sebagai petani tergolong pekerjaan yang sangat berat karena 

mengandalkan kekuatan fisik dalam menjalankan pekerjaannya. Pekerjaan dilakukan oleh 

beberapa aktivitas dimulai dari fase pra, fase penanaman dan fase panen. Hasil penelitian 

diketahui bahwa tahap penanaman termasuk dalam kategori beban kerja yang sedang, dimana 

petani melakukan penanaman bibit ubi dengan membutuhkan waktu sekitar 2-3 hari 

tergantung dengan luas lahan yang dimiliki. Sesuai dengan hasil wawancara,petani sering 

mengeluhkan sakit pada area pinggang yang diakibatkan oleh aktivitas yang dilakukan 

secararepetitif. Walaupun tahap penanaman tidak dilakukan dalam jangka yang panjang 

namun jika didukung dengan tahapan yang lainnya selama kurang lebih dalam setahun bisa 

mengakibatkan kelelahan. 

Hal ini sejalan juga dengan Teori Riyadi (2021) dalam Andi Dewi Lestarietal.,(2021) 

yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah material yang diangkat dan dipindahkan 

serta aktifitas yang berulang dalam sehari oleh seorang tenaga kerja, maka akan lebih cepat 

mengalami kelelahan. Sejalan juga dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ani 

(2022) diketahui hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai 0,019<0,005 yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja. Oleh karena itu. perlu adanya pola kerja yang dinamis untuk mengurangi kelelahan saat 

bekerja. 
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Hubungan Sikap Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 

Kecamatan Ende 

Sikap tubuh dalam pekerjaan sangat dipengaruhi oleh bentuk, susunan, ukuran dan tata 

letak peralatan, penempatan alat-alat petunjuk, cara-cara memperlakukan peralatan seperti 

gerakan, arah dan kekuatan (Cristiyanti, 2022). Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara variabel sikap kerja dengan dengan Kelelahan Kerja Pada Petani Ubi di 

Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Hal ini dikarenakan aktivitas petani dalam penelitian ini 

masih tergolong manual sehingga memungkinkan terjadinya sikap kerja yang tidak sesuai. 

Hal ini terjadi pada saat pekerja melakukan aktivitas membuka lahan dilakukan dengan posisi 

berdiri dan membungkuk dengan berat beban <10 kg, kemudian dilanjutkan dengan persiapan 

bibitdalam keadaan posisi duduk dalam waktu yang lama, dan menanam bibit ubi dengan 

posisi membungkuk secara repetitif sehingga dapat terjadi keluhan atau nyeri pada area 

punggung, pinggang dan bahu maupun kaki terasa berat bahkan merasa sakit kepala dan 

pening. 

Sejalan dengan Teori Cristiyanti (2022) menyatakan bahwa Sikap kerja yang tidak 

ergonomis memberikan beban tambahan pada pekerja, yang dapat menyebabkan kelelahan. 

Hal ini sejalan juga dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2021) & 

Ramadhani(2021) diketahui hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai 0,009<0,005 yang 

menunjukkan bahwaadahubunganyang bermakna antara sikap kerja dengan kelelahan kerja. 

Olehkarena itu,sangat penting untukmelakukan peregangan otot sebelum memulai suatu 

aktivitas atau pekerjaan untukmempersiapkan otot dan pada saat tubuh mulai merasakan 

kelelahan. 

 

Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Kelelahan Kerja pada Petani Ubi di Desa 

Ndetundora 3 Kecamatan Ende 

Kebiasaan merokok akan dapat menurunkan kapasitas paru-paru, sehingga kemampuan 

untuk mengkonsumsi O2 menurun, akibatnya tingkat kesegaran juga menurun, sehingga 

mudah mengalami kelelahan. Hal ini dikarenakan terdapat bahan kimia yang terkandung 

dalam sepuntung rokok seperti nikotin, CO (Karbon monoksida)dan tar dapat mengakibatkan 

tekanan darah meningkatdan detak jantung bertambahcepat. Penelitian ini menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang signifikan antaravariabel kebiasaan merokok dengan dengan Kelelahan 

Kerja Pada Petani Ubi di Desa Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui responden yang tergolong perokok sedang adalah mereka yang mengonsumsi rokok 

antara 9-12 batang per hari dengan durasi merokok dalam jangka panjang yakni telah 

mencapai sekitar 30 tahun lamanya sehingga mengalami kelelahan yang lebih cepat dan 

penurunan kemampuan fisik Responden dibandingkan perokok ringan yang mengonsumsi 

rokok kurang dari 5-8 batang per hari dengan durasi merokok dalam jangka waktu mencapai 

sekitar 15 hingga 20 tahun lamanya. Dampak kebiasaan merokok pada kesehatan masih 

relatif kecil seperti batuk ringan dan gangguan pernapasan. Perokok ringan mungkin tidak 

mengalami gejala kelelahan yang signifikan, namun kebiasaan merokok ini dapat 

mempengaruhi kesehatan jangka panjang. Sebaliknya, responden yang tidak merokok 

memiliki risiko yang lebih rendah untuk terpapar dari zat-zat berbahaya yang terkandung jika 

terhirup asap rokok sehingga kemampuan fisik yang dimiliki akan lebih baik dan lebih 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Berdasarkan wawancara kepada petani, sebanyak 5 orang mengeluhkan bahwa pernah 

mengalami sesak nafas dan batuk  ringan, namun sebagian besar petani berpendapat bahwa 

dengan merokok pekerja akan merasa lebih berkonsentrasi dan menambah stamina untuk 

memulai bekerja kembali serta dapat mengurangi rasa lelah, stress dan bosan sehingga 

mengonsumsi rokok tidak mempengaruhi kelelahan kerja. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Fitria et al., (2023) yang menunjukkan bahwa 
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responden yang memiliki kebiasaan merokok sebagai perokok tetapi tidak mengalami 

kelelahan kerja dikarenakan mereka mengkonsumsi rokok hanya sekedar keperluan mengisi 

waktu yang kosong bukan sebagai pecandu rokok berat yang menjadikan rokok sebagai 

penyemangat saat bekerja. Oleh karena itu, tidak seharusnya menjadikan kebiasaan merokok 

itu motivasi dalam bekerja karena Kandungan yang ada didalam rokok sangat berbahaya dan 

memiliki dampak yang besar bagi kesehatan. Hasil penelitian berbanding terbalik dengan 

teori Apriliani (2022) yang mengatakan bahwa Kebiasaan merokok akan dapat menurunkan 

kapasitas paru-paru, sehingga kemampuan untuk mengkonsumsi O2 menurun, akibatnya 

tingkat kesegaran juga menurun, sehingga mudah mengalami kelelahan. 

 

Hubungan Penggunaan APD dengan Kelelahan Kerja pada Petani Ubi di Desa 

Ndetundora 3 Kecamatan Ende 

Penggunaan alat pelindung diri secara sederhana adalah seperangkat alat yang digunakan 

pekerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari adanya potensi bahaya atau 

kecelakaan kerja. Alat pelindung diri mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang 

dalam bekerja, yang berfungsi melindungi tenaga kerja dari bahaya-bahaya secara fisik 

maupun kimiawi. Penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

variabel penggunaan APD dengan dengan Kelelahan Kerja Pada Petani Ubi di Desa 

Ndetundora 3 Kecamatan Ende. Hasil penelitian diketahui rata-rata kebiasaan petani sebagian 

besar tidak menggunakan APD secara lengkap saat bekerja. Biasanya petani lebih banyak 

menggunakan Topi dan Pakaian Pelindung. Hal ini dikarenakan responden berpendapat 

bahwa dengan menggunakan APD secara lengkap mereka merasa tidak nyaman dan 

terganggu saat bekerja. Alasan lain juga dinyatakan oleh sebagian responden yang merasa 

kesulitan untuk menyediakan APD karena faktor ekonomi sehingga sebagian petani tidak 

menggunakan APD secara lengkap. Selain itu, Petani juga sering melepaskan APD disela-

sela pekerjaan dikarenakan merasa tidak nyaman.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi(2020) 

diketahui hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai 0,103<0,005 yang menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan kelelahan kerja. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan terhadap penggunaan alat pelindung diri 

serta pekerja juga telah terbiasa bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri Sehingga 

penggunaan APD menimbulkan ketidaknyamanan pada pekerja. Penelitian ini berbanding 

terbalik dengan teori Suma’mur, 2014 dalam Andriani(2021) yang menyatakan bahwa alat 

pelindung diri mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dalam bekerja, yang 

berfungsi melindungi tenaga kerja dari bahaya-bahaya secara fisik maupun kimiawi dan alat 

Pelindung Diri yang dipakai memenuhi syarat enak dipakai,tidak mengganggu kerja 

memberikan perlindungan efektif terhadap bahaya. Olehkarena itu, seharusnya pekerja yang 

tidak menggunakan APD lengkap mempunyai kesadaran diri untuk selalu memakai APD 

guna mencegah dirinya sendiri dan orang lain disekitarnya dari berbagai macam bahaya yang 

dapat terjadi dilokasi pekerjaan. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor jam kerja, beban kerja, 

sikap kerja tidak berhubungan dengan kelelahan kerja sedangkan faktor kebiasaan merokok 

dan penggunaaan APD tidak berhubungan dengan kelelahan kerja pada Petani Ubi di Desa 

Ndetundora 3. Oleh karena itu, diharapkan bagi seluruh kalangan petani untuk 

memperhatikan waktu istirahat di sela pekerjaan dan melakukan peregangan untuk 

memulihkan otot-otot kerja yang lelah dan kram akibat jam kerja yang panjang dan sikap kerja 
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yang tidak sesuai serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutinsebagai upaya dalam 

mencegah kejadian kelelahan kerja dan bisa meningkatkan produktivitas kerja. 
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